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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran terhadap seseorang
atau siswa yang di dalamnya terdapat muatan pengembangan kemampuan
dasar seperti kemampuan psikomotorik, kognitif, dan afektif. Hal ini
diperkuat dengan adanya GBPKB (Garis-Garis Besar Program Kegiatan
Belajar) yang secara garis besar menyatakan bahwa pembentukan perilaku
melalui  pembiasaan dan mengembangkan kemampuan dasar. Proses
pembelajaran yang dimaksud adalah adanya suatu kegiatan yang dibuat untuk
merubah individu atau diri seseorang yang pada awalnya tidak tahu menjadi
tahu dan adanya perubahan baik secara kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Adapun pembelajaran menurut Dimiyanti dan Mujiono (2013:
him.1) adalah

Kegiatan guru secara terprogram dalam dasar instruktusional
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar UUSPN No. 20 Tahun 2003
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Pernyataan di atas menerangkan bahwa pembelajaran merupakan proses
penyampaian dari pendidik ke peserta didik dengan media sumber belajar
yang bertujuan untuk membuat siswa belajar secara aktif.

Berbicara tentang pembelajaran di sekolah, maka tidak terlepas dengan
kurikulum yang mengatur proses pembelajaran. Dalam UUSPN No. 20 Tahun
2013.  Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum akan menentukan desain pembelajaran yang akan
diberikan kepada siswa, dalam kurikulum 2013 yang diterapkan SMA
Pasundan 2 Bandung  proses pembelajaran siswa harus melalui proses

mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasi.
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Demikian halnya pada proses pembelajaran seni tari apabila menggunakan
stimulus apresiasi sebuah tarian maka terjadilah komunikasi antara siswa dan
karya yang dilihat yang bermanfaat dan sehingga melalui sebuah pengamatan
sebagai jembatan untuk memunculkan pertanyaan sebagai awal proses
komunikasi, mengeksplorasi dan mengasosiasi dari hasil apresiasi sebuah
pertunjukan yang selanjutnya memancing sebuah gagasan untuk mencari
sehingga siswa akan aktif dalam pembelajaran. Melalui proses pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013 maka pembelajaran tari di sekolah diharapkan
dapat menumbuhkan sikap kognitif, psikomotor, dan afektif. Seperti yang
diungkapkan oleh Rusyana dalam Masunah (2012:hlm.275)

Hakekat pendidikan kesenian apabila dihubungkan dengan
tujuan pendidikan nasional pada dasarnya adalah: a. peserta
didik beroleh pengalaman seni yaitu pengalaman berapresiasi
dan berekspresi seni b. peserta didik beroleh pengetahuan seni
yaitu teori dan sejarah seni

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran seni tari di sekolah formal
bukanlah untuk menuntut siswa mahir dalam bergerak saja, melainkan siswa
mendapatkan mengembangkan pengetahuan dalam aspek kognitif dan
berekspresi dalam aspek psikomotor.

Untuk mewujudkan itu peran guru sangatlah penting, sebagai guru
harus mempunyai kemampuan dalam menjalankan tugas sebagai guru secara
profesional. Tati Narawati (2012: him.3) dalam Wariatunnisa (2014: him.1)
menjelaskan empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu:

1. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan guru dalam penguasaan kelas;

2. Kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan wibawa, menjadi
teladan peserta didik

3. Sosial, vyaitu kemampuan sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan berinteraksi;

4. Profesional, yaitu kemampuan dalam penguasaan pengetahuan bidang
ilmu pengetahuan, teknologi atau seni budaya yang diampunya

Selain empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, terdapat
komponen pembelajaran yang harus dikuasi oleh guru dalam menjalankan
tugas secara profesional. Komponen pembelajaran yang mencakup tujuan,
bahan ajar, metode, strategi, media, dan evaluasi akan mempengaruhi hasil

belajar mengajar yang dilakukan. Menurut Bigges dan Telfer 1987 (dalam
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Dimyati dan Mudjito, 2013 hal33) “secara umum salah satu faktor yang
mempengaruhi  pembelajaran adalah kondisi eksternal yang berpengaruh
pada belajar siswa adalah, bahan ajar, suasana belajar, media dan sumber
belajar, dan subjek pembelajaran itu sendiri”. Komponen pembelajaran
bertujuan untuk mencapai target yang ditetapkan, setiap komponen
pembelajaran  tersebut adalah satu kesatuan yang utuh dan saling
berkesinambungan dan mempengaruhi  hasil dari pembelajaran yang
dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dalam Kkegiatan belajar
mengajar setiap komponen pembelajaran tidak dapat dipisahkan.

Pemilihan bahan ajar yang dilakukan oleh guru haruslah inovatif agar
tidak memunculkan kebosanan dan kejenuhan siswa dalam proses
pembelajaran dan sesuai dengan kemampuan siswa yang akan diajarkan.
Bahan ajar adalah salah satu yang menunjang keberhasilan dalam belajar
siswa, bahan ajar yang dikuasi oleh guru dan sesuai dengan kemampuan
siswa, maka hasil belajar siswa akan baik. Prastowo (2011: him.19)
mengatakan dalam bukunya yang berjudul “Panduan Kreatif Membuat Bahan
Ajar Inovatif (menciptakan metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan)” sebagai berikut.

Mutu pembelajaran menjadi rendah ketika pendidik hanya
terpaku pada bahan-bahan ajar yang konvensional tanpa ada
kreativitas untuk mengembangkan bahan ajar tersebut secara
inovatif. ~ Untuk itu para pendidik dituntt  mampu
mengembangkan  kreativitas mereka dalam  merencanakan,
menyiapkan, dan membuat bahan ajar yang inovatif, variatif,
menarik, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat kebutuhan
siswa serta perkembangan teknologi zaman

Berdasarkan pernyataan di atas bahan ajar merupakan hal yang penting dalam
suatu pembelajaran, tanpa adanya bahan ajar akan sulit tercapainya tujuan
pembelajaran. Pembuatan dan pengaplikasian bahan ajar tersebut dapat
ditunjang dengan media yang sesuai dengan bahan ajar agar proses
pembelajaran siswa tidak merasa jenuh dan bosan.

Hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang tari persembahan
sekapur sirin di Belitung (Agossa, 2012). Tari persembahan sekapur sirih

berasal dari Bangka Belitung, karakter pada tari ini adalah gembira, bentuk
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gerak tidak mengikat seperti halnya tari tradisi yang mempunyai budaya kuat
dan mempunyai aturan. Tari ini menggambarkan budaya yang dimiliki
masyarakat Bangka Belitung yang selalu senang dan gembira dengan
kedatangan tamu yang berkunjung ke daerah mereka tersebut, karena adat
istiadat masyarakatnya. Seperti hal yang diungkapkan oleh Sedyawati (1986,
him. 3) “tari adalah salah satu pernyataan budaya. Oleh karena itu, maka sifat,
gaya dan fungsi tari selalu tak dilepaskan dari kebudayaan yang
menghasilkannya.”

Tari persembahan sekapur sirih tidak hanya digunakan untuk
menyambut tamu, tapi dipertunjukkan pada acara-acara kebahagiaan seperti
pernikahan ataupun pembukaan acara dan lain-lain. Menurut Anggosa (2012:
him.20) “tari persembahan sekapur sirih merupakan tarian kelompok yang
biasanya dilakukan oleh penari yang berjumlah ganjil karena tarian ini
bernafaskan islam”. Dalam pertunjukan tarian ini menggunakan dua properti
yang diantaranya adalah tipak dan bukor. Tipak dan bukor ini diartikan
sebagai ikatan silahturahmi dan juga sebagai doa keselamatan. Dan bagian
paling inti pada tari persembahan sekapur sirih ini adalah pemberian sekapur
sirih dan pada saat penaburan beras kunyit yang terdapat di dalam bukor
yang berarti bentuk penyambutan kedatangan tamu dan menolak bala.

Dalam hal ini peneliti saat ini menindaklanjuti dari hasil penelitian
terdahulu yaitu menerapkan pembelajaran tari persembahan sekapur sirih di
sekolah formal yaitu SMA Pasundan 2 Bandung. Tarian ini dipilih dalam
penelitian peneliti  karena memiliki  tekstual dan kontekstual yang baik
diberikan kepada siswa serta penyajian gerak yang dapat dikembangkan
secara kreatif sebagaimana tuntutan pada kurikulum 2013 untuk menjadikan
peserta didik untuk kreatif, aktif dan kritis. Selain itu tari persembahan
sekapur sirih dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar, hal ini
dikarenakan siswa tidak mengetahui tarian ini sehingga siswa akan aktif
dalam proses belajar mengajar.

Adapun alasan lain dari penerapan pembelajaran tari persembahan

sekapur sirih, antara lain: (1) dapat mengoptimalkan pencapaian  tujuan

Fenty Hajryanti, 2017

PENERAPAN PEMBELAJARAN TARI PERSEMBAHAN SEKAPUR SIRIH PADA SISWA KELAS X SMA
PASUND AN 2 BAND UNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



pembelajaran; (2) dapat dijadikan alternatif pembelajaran seni budaya dan
keterampilan (SBK) di sekolah (3) Melalui pembelajaran tari persembahan
sekapur sirih dapat meningkatkan kreativitas, dan berpikir kritis sebagaimana
yang ada pada kurikulum 2013 (4) Melalui pembelajaran tari persembahan
sekapur sirih dapat menumbuhkan rasa memiliki dan mencintai budaya
sendiri.

Fenomena yang terjadi pada SMA Pasundan 2 Bandung pada kelas X
pemilihan dan pengolahan bahan ajar oleh guru di kelas masih belum efektif
dan inovatif, sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai karena guru tidak
menyesuaikan bahan ajar dengan kemampuan siswa yang hampir tidak
mempunyai pengalaman dalam menari.  Penggunaan materi bahan ajar selalu
menggunakan materi yang sudah diketahui oleh siswa sehingga tidak
memunculkan keinginan siswa untuk lebih tahu lagi, dan tujuan pembelajaran
siswa lebih menekankan pada aspek psikomotornya saja, padahal idealnya
materi pembelajaran adalah yang mencakup pada tiga ranah aspek yaitu
kognitif, psikomotor, dan afektif. Menurut Masunah (2003. him. 245)
menegaskan bahwa pembelajaran seni tari di sekolah bertujuan untuk
“menumbuhkan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa”.
Maka dari permasalahan yang telah dipaparkan, tari persembahan sekapur
sirih tepat diterapkan pada kelas X karena pemilihan materi yang inovatif dan
penyajian gerak pada tari ini cukup mudah dan sesuai dengan kemampuan
siswa sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar.

Tari persembahan sekapur sirih  memiliki nilai sosial yang dapat
diterapkan terhadap siswa. Nilai sosial yang dapat diambil adalah
kekompakan dan kerja sama karena pembelajaran tari persembahan sekapur
sirih merupakan tari kelompok sehingga memerlukan kekompakan dan kerja
sama. Tarian kelompok akan lebih meningkatkan percaya diri dalam menari
dalam siswa sehingga bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman menari
dengan berkelompok akan meningkatkan aspek psikomotor siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Kelly dan Hensen (Deswita, 2009:30) bahwa

“adanya interaksi teman sebaya pada usia remaja (13-21 tahun) maka akan
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memperoleh dorongan/emosional dan sosial serta dapat meningkatkan harga
diri siswa”. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan oleh penelit,
maka dengan ini peneliti memilh judul dalam penelitian “PENERAPAN
PEMBELAJARAN TARI PERSEMBAHAN SEKAPUR SIRIH PADA
SISWA KELAS X DI SMA PASUNDAN 2 BANDUNG”
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka

penelitian ini dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan penerapan pembelajaran tari persembahan
sekapur sirin pada siswa kelas X di SMA Pasundan 2 Bandung?
Bagaimana proses penerapan pembelajaran tari persembahan sekapur sirin

pada siswa kelas X di SMA Pasundan 2 Bandung?

. Bagaimana hasil setelah mengikuti penerapan pembelajaran tari

persembahan sekapur sirih pada siswa kelas X di SMA Pasundan 2

Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah pertanyaan di atas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengambarkan hasil penerapan
pembelajaran tari persembahan sekapur sirih pada siswa kelas X di SMA

Pasundan 2 Bandung

. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan ~ perencanaan  penerapan pembelajaran  tari
persembahan sekapur sirih pada siswa kelas X SMA di Pasundan 2
Bandung

b. Mendeskripsikan proses penerapan pembelajaran tari persembahan
sekapur sirin pada siswa kelas X di SMA Pasundan 2 Bandung

c. Mendeskripsikan hasil penerapan pembelajaran tari persembahan

sekapur sirih pada siswa kelas X di SMA Pasundan 2 Bandung

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari hasil penelitian dapat memperoleh

manfaat-manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Sebagai hasil karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada

umumnya dan bagi lembaga Pendidikan Seni Tari secara khususnya.

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu

keguruan  dalam  mengetahui  serta  mengaplikasikan  penerapan

pembelajaran tari persembahan sekapur sirih

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Sebagai bekal pengajaran selanjutnya dan memperoleh pengalaman
serta wawasan dalam penerapan pembelajaran tari persembahan
sekapur sirin

b. Bagi sekolah
Sebagai masukan untuk sekolah dalam pemilihan bahan ajar untuk
siswa kelas X SMA di Pasundan 2 Bandung dengan pembelajaran tari
persembahan sekapur sirih

c. Bagi guru
Sebagai referensi materi bahan ajar dalam pelaksanaan proses
pembelajaran seni tari di sekolah pada siswa kelas X di SMA Pasundan
2 Bandung

d. Bagi siswa
Dengan menggunakan tari persembahan sekapur sirih dapat memberi
wawasan dan pengalaman siswa baik teori maupun praktik dalam

pembelajaran seni tari

E. Struktur Organisasi
Sistematika penulisan skrispsi disesuaikan dengan ranah dan cakupan
disiplin ilmu yang ada di Universitas Pendidikan Indonesia. Untuk
memberikan gambaran yang menyeluruh dalam penyusunan skripsi, maka
perlu disusun struktur organisasi skripsi. Bagian struktur organisasi skripsi
terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan



Pendahuluan merupakan bagian awal dari skripsi yang berisi latar
belakang penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan alasan mengapa
masalah tersebut diteliti, pentingnya masalah tersebut untuk dilakukan
penelitian dan pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut baik dari sisi
teoritis maupun dari sisi praktis, setelah menjelaskan latar belakang maka
dilakukan dalam rumusan masalah dalam penelitian, tujuan penelitian
menyajikan hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian,
manfaat penelitian yang berisi tentang manfaat dari penulisan skripsi untuk
pihak (manfaat bagi peserta didik, bagi peneliti bagi guru, dan bagi
jurusan peneliti). Dan yang terakhir yaitu struktur organisasi skripsi yang
berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian dari bab 1
hingga bab terakhir.

2. Bab Il Kajian Pustaka
Kajian pustaka mempunyai peran sangat penting dimana pada bagian ini
berisi tentang teori-teori yang sedang dikaji dalam penelitian tersebut dan
kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu yang diteliti.

3. Bab Il Metode Penelitian
Metode penelitian berisi tentang metode yang digunakan, beberapa
komponen vyang termasauk dalam metode penelitian yaitu lokasi dan
subjek populasi/'sampel penelitian. Pada bab ini menguraikan mengenai
pengertian dari metode serta pendeketan penelitian yang digunakan,
definisi operasional yang merumuskan untuk setiap variabel harus
melahirkan indikator-indikator dari setiap yang diteliti yang dirumuskan,
kemudiankan menjabarkan instrumen penelitian, instrumen penelitian dan
teknik pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, studi
dokumentasi, analisis data yang berisi mengenai laporan secara rinci
tahap-tahap analisis data, serta teknik yang dipakai dalam analisis itu.
Penelitian ini  merupakan bentuk penelitian  Kkualitatif, analisis yang
dipaparkan secara rinci berdasarkan tahap-tahap analisis yang dilakukan
untuk data dari setiap teknik pengumpulan data.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Pada bab ini memaparkan hal-hal yang berkenaan dengan hasil penelitian
berdasarkan data yang diperoleh, pengamatan dan analisis dari fakta yang

ditemukan.

BAB V Kesimpulan

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan atas penelitian
yang dilakukan dari data-data yang diperoleh, dan memberikan implikasi
serta rekomendasi bagi pihak-pihak terkait diantaranya bagi sekolah, bagi
guru, dan bagi peneliti selanjutnya.



